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Abstract
Background: One of the important component in the learning process is an assessment. Appropriate assessment
will increase the effectiveness of the learning process. Assessment information is not always obtained from the
teacher, but can involve students in it.
Methods: This research is an experimental study with the type of one group pretest and posttest design which
aims to see the higher order thinking skills of students before and after treatment with assessment for learning
(AfL)-self assessment in learning straight motion material. This research was conducted in one of the high schools
in Ambon city involving 35 people in class X. The data collection process was carried out using a higher order
thinking skill description test instrument and the results were analyzed descriptively using a gain test.
Results: Based on the results of the analysis, it shows that the higher order thinking skills of students after learning
have increased and are in the low category.
Conclusions: This finding shows that AfL-self assessment is able to improve the process but needs to be
supported by appropriate teaching strategies.

Keywords: AFL- Self Assessment, higher order thinking skill

Abstrak
Latar Belakang: Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah penilaian atau asesmen.
Penilaian yang dilakukan dengan tepat akan meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. Informasi penilaian
tidak selamanya diperoleh dari guru, namun dapat melibatkan peserta didik didalamnya.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan tipe one group pretes and posttest design yang
bertujuan untuk melihat higher order thinking skill peserta didik sebeleum dan setelah perlakuan dengan
Assessment for Learning (AfL)-self assessment dalam pembelajaran materi gerak lurus. Penelitian ini
dilaksanakan di salah satu sekolah menengah atas di kota Ambon dengan melibatkan 35 orang pada kelas X.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen soal tes uraian higher order thinking skill
dan hasilnya dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan uji gain.
Hasil: Berdasarkan hasil analisis memperlihatkan bahwa higher order thinking skill peserta didik setelah
pembelajaran terdapat peningkatan dan berada pada kategori rendah.
Simpulan: Temuan ini menunjukan bahwa AfL-self assessment mampu memperbaiki proses namun perlu
ditunjang dengan strategi mengajar yang tepat.

Kata kunci: AFL- Self Assessment, higher order thinking skill
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan
dewasa ini turut memberikan dampak pada
pengambilan kebijakan oleh pemerintah
terhadap penyelenggaraan pendidikan.
Perubahan yang terjadi membuat proses
pembelajaran didesain untuk mampu
menjawabnya. Sejalan dengan perubahan
tersebut maka pembelajaran saat ini
mengarahkan guru untuk membantu
peserta didik memiliki kompetensi 4C.
Septikasari dan Frasandy (2018)
menjelaskan kompetensi 4C terdiri atas
(crative), berpikir kritis dan pemecahan
masalah (critical thinking and problem
solving), komunikasi (communication), dan
kolaborasi, (collaborative). Pencapaian
terhadap empat kompetensi tersebut dapat
didukung dengan implementasi strategi
pembelajaran dan asesmen secara tepat.
Salah satu komponen yang turut
memberikan kontribusi adalah asesmen
(Price, 2015). Dengan demikian asesmen
tidak dapat dipandang sebelah mata dalam
rangkaian pembelajaran di kelas karena
informasi asesmen membantu guru dalam
mepersiapkan mendesain pembelajaran
guna menjawab capaian yang sudah
ditargetkan.

Asesmen adalah  pengumpulan,
peninjauan dan penggunaan informasi
secara sistematis mengenai program
pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan proses pembelajaran dan
mengembangkan kemampuan  siswa
(Palomba & Banta, 1999). Pada dasarnya
asesmen memainkan peran penting dalam
proses pendidikan. Asesmen berperan
sebagai dasar untuk menentukan tingkat
kemajuan belajar peserta didik serta
sebagai sumber informasi untuk perbaikan
di masa yang akan datang. Merancang
strategi asesmen yang tepat merupakan
tantangan yang berkelanjutan karena
struktur asesmen harus benar-benar baik
sesuai dengan hasil belajar yang
diinginkan. Proses asesmen harus dapat
ditindaklanjuti dan mendorong inovasi

dalam pembelajaran. Inovasi tersebut
membutuhkan pertimbangan yang
berorientasi proses penyatuan antara
asesmen dan perencanaan pembelajaran
(Jorgensen, 2019). Asesmen telah bergeser
dari melakukan proses penilaian secara
konvensional menuju menghasilkan temuan
asesmen yang dapat ditindaklanjuti untuk
mendorong peningkatan pembelajaran dan
pengambilan keputusan yang tepat (Baer,
2017; Blaich & Wise, 2018). Oleh karenanya
integrasi asesmen dan pembelajaran
sangatlah penting untuk dilakukan dengan
benar. Asesmen jika dilakukan dengan
benar akan sangat membantu guru untuk
menemukan kekuatan dan kelemahan dari
peserta didik. Chiang (2015) menjelaskan
bahwa integrasi asesmen dalam
pembelajaran akan menolong peserta didik
untuk menemukan akar dari kegagalan
belajarnya.

Kegiatan asesmen bukan sekedar
mengetahui hasil belajar peserta didik
semata namun yang lebih penting adalah
bagaimana proses penilaian dapat
memperbaiki kinerja mereka dalam belajar
guna mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan. Oleh sebab itu penilaian dapat
dilakukan melalui tiga pendekatan yakni
Assessment of Learning (AoL), Assessment
for Learning (AfL), dan Assessment as
Learning (AaL). Darong dan Niman (2021)
berpendapat bahwa AfL merupakan salah
satu cara yang dapat dipakai oleh guru
untuk menginformasikan tentang “posisi”
peserta didik terhadap capaian belajar saat
ini sehingga mereka dapat memperbaiki
cara belajarnya, dan guru dapat mengatur
pembelajaran berikutnya. Itu berarti AfL
dapat memfasilitasi tercapainya tujuan
pembelajaran. AfL menurut Van der Kleij et
al., (2015) lebih berfokus kepada kualitas
proses pembelajaran dan bukan hasilnya.
Hal ini dikarenakan adanya umpan balik
yang dituangkan dalam langkah-langkah
perbaikan. Selain itu melalui AfL guru dapat
memantau dan menentukan kemajuan
belajar.
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Salah satu bentuk asesmen yang
merupakan bagian dari AfL adalah self
assessment (penilaian diri). Self
assessment merupakan suatu cara untuk
melihat ke dalam diri sendiri Rolheiser dan
Ross (2011) Kemampuan untuk melihat ke
dalam diri secara jujur melalui self
assessment akan membantu peserta didik

mengetahui kelebihan maupun
kekurangannya. Informasi kelebihan dan
kekurangannya selanjutnya menjadi

improvement goal. Dengan demikian maka
peserta didik lebih bertanggung jawab
terhadap proses dan pencapaian tujuan
belajarnya untuk masa mendatang.

Bentuk self assessment itu sendiri
merupakan bagian dari penilaian formatif
karena dapat merefleksikan dan
mengevaluasi kegiatan belajarnya sendiri.
Selain itu self assessment turut memberikan
dampak terhadap perilaku peserta didik
yakni bersikap jujur. Hal ini karena bentuk
self assessment memberikan ruang kepada
peserta didik untuk menilai diri, sehingga
dibutuhkan kejujuran dalam penilaian.
Beberapa kelebihan dari self assessment
adalah ketika melibatkan peserta untuk
menilai maka mereka didorong untuk lebih
giat belajar lagi, berdampak pada
kepercayaan diri dan citra diri, perbaiki
pengetahuannya untuk pembelajaran masa
yang akan datang, kesadaran yang
berpengaruh terhadap motivasi belajarnya
Khonamri et al., (2021) bersikap positif
terhadap belajarnya (Ariafar & Fatemipour,
2013). Selain implementasi yang
berdampak pada perilaku belajar peserta
didik, menurut Kuswanda et al., (2019)
bahwa implementasi self assessment turut
berampak pada kemampuan kognitif tingkat
tinggi.

Keikutsertaan peserta didik dalam

menilai kemampuannya turut
mempengaruhi suasana hati ketika belajar.
Dengan demikian motivasi  belajar,

semangat dan antusias tentunya berimbas
pada aspek pengetahuan yakni higher order
thinking skill (HOTS) mereka. Muhassanah

dan Hayati (2022) mendefinisikan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) sebagai
aktifitas berpikir seseorang yang tidak
hanya menghafal namun mampu memaknai
suatu masalah dan menggunakan analisis,
kreatifitas, asosiasi hingga penarikan
kesimpulan berdasarkan berbagai-bagai
informasi. Berdasarkan taksonomi Bloom
maka yang merupakan leval tinggi adalah
menganalisis, mengevaluasi dan
mengkreasi. Sub indikator dari HOTS
diuraikan menurut Arifin dan Retnawati
(2017) yakni menganalisis terdiri dari
membedakan, mengorganisasikan dan
mengatributkan; untuk level mengevaluasi
yakni memeriksa dan mengkritik; untuk level
mengkreasi yakni merumuskan atau
membuat hipotesis, merencanakan, dan
memproduksi. HOTS tidak hanya bertalian
dengan aspek kognitif semata, namun dua
aspek lain yang berhubungan adalah
psikomotor dan afektif (Fanani, A., &
Kusmaharti, 2014). Keberhasilan peserta
didik untuk memiliki HOTS tentu didukung
oleh pelaksanaan self assessmen secara
tepat dan dalam waktu yang tepat sehingga
mampu memberikan dampak.

Berdasarkan uraian kajian teori maka
dapat disimpulkan bahwa self assessment
mampu memberi pengaruh yang positif
terhadap kemampuan berpikir peserta didik.
Oleh karena itu dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan narasi
secara deskriptif tentang capaian HOTS
pada preperlakuan dan pasca perlakuan
serta besar peningkatan yang terjadi pada
materi gerak lurus.

MATERI DAN METODE

Tipe penelitian eksperimen ini adalah
one group pre and post test design. Desain
penelitian seperti ini menurut Hastjarjo
(2019) merupakan rancangan  satu
kelompok praperlakuan dan
pascaperlakuan. Perlakuan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model AfL-self
assessment, sementara hasil yang akan
diukur adalah higher order thinking materi
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gerak lurus. Pada penelitian subjek yang
dilibatkan berjumlah 35 orang pada kelas X
SMA Pertiwi Ambon. Instrumen penelitian
terdiri atas perangkat AfL-SA, feedback,
perangkat soal tes dalam bentuk uraian
untuk level analisis (C4), evaluasi (C5) dan
kreasi (C6). Instrumen sebelum digunakan
divalidasi terlebih dahulu oleh 4 orang pakar
(ahli).

Pengujian validitas instrumen dimulai
dengan pengujian face validity dan validitas
isi content validity dilakukan terhadap
konstruk-konstruk utama model penelitian
ini. Pengujian face validity dilakukan oleh
peneliti dengan cara meminta pendapat
para pakar (dua pakar bidang pengukuran
dan dua pakar bidang pendidikan fisika)

yang memiliki kompetensi dalam
memberikan  saran untuk  perbaikan
terhadap instrumen pengukuruan.
Sementara untuk content  validity
menggunakan formula Aiken sebagai
berikut.
__Xs
[n(c-1)]
Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis  secara  deskriptif  dengan

menggunakan persamaan berikut ini untuk
menjawab higher order thinking skill pada
keadaan praperlakuan dan pasca
perlakuan.

Skor Pencapaian =
Y skor perolehan
P x 100

X skor maksimum

Sementara untuk mendeskripsikan
peningkatan  higher order thinking skill
dengan menggunakan formula normalitas
Gain (Hake 1998: 64-74) berikut ini.

%(G)
%(G)max

Nilai “g” vyang diperoleh kemudian

diinterpretasi dengan menggunakan kriteria
Hake (1986) sebagai berikut. Kriteria
rendah < 0,30; kriteria sedang 0,70 > g >
0,3; dan kriteria tinggi > 0,7. Sementara
untuk mengukur tingkat kesepakatan antar
penilai (inter rater reliability) terhadap hasil
penilaian/validasi instrumen penelitian oleh
para ahli digunakan statistik intraclass
correlation coefficients (ICC).

— %(Takhir) _%(Tawal)
100-%(T awat)

(9) =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis uji validitas instrumen soal
HOTS

Instrumen soal HOTS yang
dikembangkan merujuk pada aspek
analisis, evaluasi, dan kreasi (mencipta)
berdasarkan revisi taksonomi Bloom.
Instrumen selanjutnya dinilai oleh empat
orang ahli, yang terdiri dari ahli pengukuran
dan dua ahli pendidikan fisika. Hasil analisis
untuk face validitynya ada pada kategori
tinggi yakni level menganalisis 0,90; level
evaluasi 0,81; dan level mencipta 0,83.
Sementara hasil analisis untuk content
validity sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil analisis content validity instrumen soal HOTS

Presentasi (%) Indikator HOTS/ICC ]
_ i i Kategori
Menganalisis ICC Mengevaluasi ICC Mengkreasi ICC
22,22 71,43 42,86 Cukup
33,33 0,75 0 0,75 28,58 0,75 Tinggi
44,44 28,57 28,58 Sangat tinggi

Sumber: Hasil Penelitian (2022)

Berdasarkan hasil analisis
memperlihatkan bahwa instrument sudah

memenuhi syarat reliabel. Sementara untuk
uji validitas memperlihatkan bahwa pada
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level menganalisis persentasi terbesar ada
pada kategori soal sangat tinggi yakni
44,44%. Untuk level mengevaluasi hanya
ada dua kategori yakni cukup sebesar 71,43
dan 28,57 pada kategori sangat tinggi. Pada
level mengkreasi tertinggi ada pada level
mengkreasi yakni 42,86 dan 28,58% pada
kategori tinggi dan sangat tinggi. Soal
HOTS yang dikembangkan berjumlah 26
butir soal, setelah dianalisis ternyata ada

tiga butir yang dikeluarkan. Dengan
demikian yang tersisa hanya 23 butir soal
yang dinyatakan layak untuk digunakan.

Hasil Analisis Awal dan akhir Higher
Order Thinking Skill

Hasil analisis awal dan akhir peserta
didik untuk higher order thinking skill pada
materi gerak lurus ditampilkan dalam Tabel
2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Analisis kemampuan awal dan akhir Higher Order Thinking Skill

Persentasi capaian HOTS
Indikator HOTS/Sub HOTS Awal HOTS Akhir
Indikator Persentasi Frekuensi Persentasi Frekuensi
(%) (%)

Menganalisis
Membedakan 22.9 8 62.9 22
Mengorganisasikan 8.6 3 57.1 20
Mengatributkan 14.3 5 54.1 18

Mengevaluasi
Memeriksa 8.6 3 57.1 20
Mengkritik 5.7 2 51.4 18

Mengkreasi

Merumuskan hipotesis 8.6 3 42.9 15
Merencanakan 5.7 2 42.9 15
Memproduksi 2.9 1 28.6 10

Hasil analisis memperlihatkan bahwa
pada level menganalisis (C4) sebelum
pembelajaran capain terendah ada pada
mengorganisasikan (8.6%) dan tertinggi
pada sub membedakan (22.9%). Setelah
pembelajaran capaian tertinggi ada di sub
membedakan (62.9%) dan terendah ada
pada sub indikator mengatributkan (54.1%).
Pada level mengevaluasi (C5) capaian
terendah sebelum dan sesudah
pembelajaran ada pada sub indikator yang
sama yakni mengkritik (5.7%) dan (51.4%).
Sementara untuk capaian tertinggi ada di
sub memeriksa (8.6%) dan (57.1%). Pada
level mengkreasi (C6) memperlihatkan data
terendah terdapat pada sub indicator
memproduksi yakni (0%) dan (10%).
Sementara yang tertinggi ada di
merumuskan hipotesis, sebelum (8.6%) dan
setelah tertinggi pada sub indicator
merumuskan hipotesis dan merencanakan

(42,9%). Hasil ini memperlihatkan bahwa
meskipun ada peningkatan pada frekuensi
di setiap sub indikator, namun belum
mencapai nilai yang maksimal. Dengan
demikian secara keseluruhan sub-sub
indikator belum dikuasai oleh peserta didik
dengan baik.

Hasil Analisis Peningkatan Higher Order
Thinking Skill

Peningkatan higher order thinking
skill diperoleh dari uji Gain.. Berdasarkan
analisis diperlihatkan ada 20% peserta didik
mengalami peningkatan pada kategori
tinggi, 66% pada kategori sedang dan 14%
pada kategori rendah. Sementara rerata
hasil uji gain 0,52. Merujuk pada pendapat
Hake (1998) maka peningkatan higher
order thinking skill tergolong rendah. Hasil
analisis peningkatan ditampilkan pada
Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1 dan 2. Peningkatan higher order thinking skill

Pembahasan

HOTS yang dimiliki oleh peserta didik
pada keadaan awal secara keseluruhan
tergolong rendah. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara sebelum
pembelajaran dilaksanakan, ditemukan
bahwa peserta didik tidak dibiasakan untuk
mengerjakan soal pada level yang tinggi
serta belum memiliki pengetahuan yang
baik tentang konsep gerak lurus. Data awal
HOTS menunjukan penguasaan materi
yang dimiliki oleh peserta didik. Hal ini
sejalan dengan tujuan pelaksanaan tes
awal (Effendy, 2016). Data hasil tes awal
HOTS akan memberikan informasi untuk
proses merencanakan kegiatan
pembelajaran selanjutnya. Kesulitan
peserta didik untuk menyelesaikan soal
menurut Rokhmawan (2018) bisa terjadi
oleh karena peserta didik kesulitan untuk
menerima informasi yang baru. (1).
Kesulitan peserta dalam memecahkan soal
gerak lurus sangat dipengaruhi oleh
skemata yang dimiliki. Jika skemata
tersebut relevan maka informasi baru yang
diterima dari soal HOTS mampu untuk
dipecahkan, namun sebaliknya jika tidak
bersesuaian maka sudah tentu akan
mengalami kesulitan.

Skemata dapat dikembangkan melalui
pemberian pengalaman belajar (Mirna &
Rambe, 2021). Semakin banyak

pengalaman belajar yang diberikan maka
semakin berkembang skemata yang dimiliki
peserta  didik. (2). Belum secara
keseluruhan skemata membantu untuk
menyelesaikan masalah, hal ini disebabkan
oleh terbatasnya petunjuk dalam informasi
baru sehingga mengaburkan kemampuan
peseta. (3). Adanya stagnan sehingga
peserta gagal menerima informasi yang
diberikan. Oleh karena pengalaman belajar
yang dialami oleh peserta didik belum ada
maka mereka akan mengalami
ketidakseimbangan pada struktur
kognitifnya. Dalam keadaan tersebut,
struktur kognitif akan mencari secara
spontan sampai menjadi seimbang oleh
karena pengaturan diri (self regulated).
Sementara untuk  hasil  akhir
memperlihatkan bahwa terjadi peningkatan
untuk skor pencapaian di setiap sub
indicator HOTS. Tingginya pencapaian
tersebut disebabkan oleh proses yang
diikuti peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat dari Hevriansyah & Megawanti
(2017) yang menjelaskan bahwa setiap
peserta didik mengembangkan kemampuan
kognitifnya menurut tahapan yang sesuai
dan keberhasilan  tersebut  sangat
dipengaruhi oleh capaian pada tahap
sebelumnya. Dengan demikian jika proses
pembelajaran tidak diikuti dengan benar
maka sudah tentu akan berdampak pada
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hasil belajar. Hasil yang diperoleh
memperlihatkan bahwa integrasi AfL
melalui self assessment turut berkontribusi
terhadap capaian tersebut. Integrasi
asesmen dalam pembelajaran turut
berdampak pada pencapaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Rahmi & Alberida,
2017). AfL dengan self assessment dapat
memberikan informasi secara langsung
kepada peserta didik tentang capaiannya
sehingga secara sadar akan melakukan
perbaikan dalam proses belajarnya
(Kuswanda et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan mengintegrasikan model AfL-self
assessment maka berdampak pada
perubahan perilaku peserta didik yakni
peningkatan higher order thinking skKill.
Perubahan perilaku ini disebabkan oleh
sikap aktif peserta didik. Sikap aktif ini
memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk melakukan manajemen diri,
kontrol dan transformasi diri. Sementara
pendapat lain dikemukakan oleh
Vasileiadou dan Karadimitriou (2021)
bahwa self assessment mampu
memperbaiki hasil kerja peserta didik jika
dilengkapi dengan rubrik. Hal ini membantu
peserta didik untuk melihat kendala yang
dihadapi dalam belajar. Rubrik membantu
peserta  untuk  memanajemen  diri,
mengontrol dan kemudian mentransformasi
diri sendiri ke arah yang lebih baik. Temuan
ini sejalan dengan pendapat Chiang (2015)
yang mengatakan bahwa kelebihan
menggunakan self assessment adalah
mampu mendeteksi akar kegagalan peserta
dalam kegiatan belajar.

Perolehan ini memperlihatkan bahwa
sesungguhnya keberhasilan peserta didik
untuk menyelesaikan soal-soal HOTS tidak
seluruhnya dipengaruhi oleh AfL-self
assessment, namun ada faktor lain yang
berkontribusi didalamnya. Amalia dan
Sitompul (2022) menjelaskan lima bentuk
kesulitan peserta dalam menyelesaikan
soal HOTS yakni rendahnya kemampuan
untuk memvisualisasikan masalah,

kesulitan untuk mendeskripsikan masalah
fisika, kesulitan untuk melakukan rencana
solusi, kesulitan menjalankan rencana
pemecahan masalah, kesulitan untuk
menjalankan rencana solusi, kesulitan
untuk memeriksa dan mengevaluasi
kembali. Catatan kesulitan ini dapat
diperbaiki dengan menerapkan self
assessment karena melaluinya maka
peserta akan mengetahui kendala mereka
dalam memecahkan soal HOTS.

SIMPULAN

Integrasi self assessment dalam
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Self assessment juga
tidak hanya berdampak pada kemampuan
berpikir saja, namun berpengaruh juga
terhadap sikap jujur peserta. Penerapan
AfL-self assessment membantu peserta
didik untuk bertanggung jawab terhadap
kegiatan belajarnya. Dengan demikian
maka proses perbaikan akan dikerjakan,
pengaturan diri akan dilakukan sehingga
mencapai hasil yang baik.
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